BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pada masyarakat Manggarai proses pengambilan istri ini melibatkan peran
aktif keluarga besar dan mencakup banyak tahapan acara. Dengan demikian
perkawinan tidak lagi merupakan urusan pribadi kedua calon mempelai tetapi
merupakan sebuah peristiwa sosial yang melibatkan kedua keluarga besar dan
bahkan seluruh warga kampung. Sejak saat lamaran resmi, urusan perkawinan
menjadi urusan keluarga besar, dan bukan si lelaki sendiri. Sejak prosesi lamaran
sampai dengan pengantaran mempelai perempuan ke rumah mempelai laki-laki,
keluarga besar bertanggung jawab terhadap semua urusan perkawinan kedua calon
mempelai. Dengan demikian, peran keluarga besar sangat krusial dan bahkan sering
melampaui dan mengurangi peran kedua calon mempelai. Akibatnya, muncul
banyak ekses negatif seperti terjadinya perkawinan yang dijodohkan oleh orangtua
dan atau perkawinan yang dipaksakan oleh orangtua.

Dari banyak ekses negatif dalam adat perkawinan masyarakat Manggarai,
belis bisa jadi merupakan pangkal sebab utamanya. Belis atau mas kawin atau
mahar adalah sejumlah uang, hewan, dan barang yang akan diberikan oleh pihak
keluarga calon pengantin laki-laki kepada keluarga dari calon pengantin perempuan
sebagai syarat pengesahan perkawinan. Belis memiliki fungsi sebagai pengikat tali
persaudaraan antar keluarga serta sebagai simbol dalam mempersatukan laki-laki
dan perempuan sebagai suami istri. Belis merupakan alat untuk memindahkan
perempuan yang awalnya berada dalam suku ayah dan akan menjadi bagian dari
suku suaminya. Perempuan bukan hanya berpindah suku melainkan juga akan
meninggalkan orang tua juga sanak saudaranya dan akan tinggal bersama keluarga
sang suami. Perpidahan tersebut yang menjadi alasan mengapa calon mempelai
laki-laki harus membayar belis bagi keluarga dari calon mempelai perempuan
sehingga belis mempunyai arti yakni sebagai imbalan jasa atau jerih payah orang
tua dan juga sebagai wujud rasa hormat calon mempelai laki-laki kepada calon
mempelai perempuan serta orang tua dari calon mempelai perempuan yang dengan

susah payah membesarkan anak perempuannya. Belis dianggap sebagai simbol



penghargaan dan pengakuan martabat seorang perempuan. Bahkan belis yang
mahal menjadi momen untuk mendeklarasikan status sosial keluarga besar. Apa
pun bentuknya, bagaimanapun cara pembayarannya, dan seberapapun besarnya,
pada hakikatnya belis memiliki nilai simbolis dalam pernikahan. Yang diutamakan
bukan besaran nominal uang, barang, atau hewan yang diberikan sebelum
pernikahan, melainkan interaksi kekeluargaan antara pihak keluarga calon
pengantin perempuan dan laki-laki, juga keluhuran dari perkawinan antarkedua
pengantin. Yang dipentingkan bukan mahal-murah atau besar kecilnya harga belis,
melainkan cinta, kesediaan, ketulusan dan penghargaan yang diberikan masing-
masing pengantin dan masing-masing pihak keluarga terhadap satu sama lain, serta

nilai mulia dan transendental dan perkawinan itu.

Sayangnya, dalam banyak masyarakat tradisional, termasuk Manggarai,
belis sebagian besar memiliki konsekuensi negatif, karena belis berdiri di atas dasar
budaya patriarkat. Sistem budaya patriarkat biasanya tidak mempertimbangkan
perasaan personal perempuan. Di dalam sistem ini yang berperan penting adalah
laki-laki, dan apa yang dianggap penting juga dikaitkan dengan kepentingan laki-
laki. Singkatnya, budaya patriarkat cenderung tidak memperhatikan kepentingan
perempuan. Di dalam budaya semacam ini laki-laki adalah pihak yang paling
diuntungkan di dalam urusan-urusan yang membawa nama perempuan. Dalam
budaya patriarkat, narasi penderitaan perempuan diafirmasi dan diterima sebagai
sesuatu yang terberi (given). Dan dominasi maskulin memproduksi aneka
kekerasan simbolik terhadap perempuan. Kekerasan simbolik adalah kekerasan
yang tak kasatmata namun dilanggengkan karena mendapat afirmasi dari pihak
yang dikuasai dan seringkali tidak disadari sebagai sebuah tindakan opresif.
Kekerasan simbolik selalu dilihat dalam konteks individu atau institusi yang
memiliki kuasa. Dan dalam perkembangannya dewasa ini belis menjadi perdebatan
yang tiada habis karena menjurus pada praktik komersial. Keberadaan kaum
perempuan dalam konteks tawar-menawar terkait besarnya belis menjadikan
perempuan sebagai objek transaksional. Perempuan Manggarai merasakan praktik
belis turut membidani marginalisasi terhadap mereka. Dengan kata lain, belis yang

besarnya ditentukan oleh kaum laki-laki justru menjadi sumber penderitaan dan

53



momok yang menakutkan bagi perempuan baik perempuan yang telah menikah

maupun yang akan menikah.

Selain itu, belis dalam masyarakat saat ini lebih seperti transaksi keuangan.
Belis telah sangat dikomersialkan, menyebabkan banyak konsekuensi negatif
seperti perempuan diperlakukan sebagai properti. Komersialisasi belis dimulai
dengan diperkenalkannya ekonomi tunai. Belis dibayarkan kepada individu secara
tunai. Uang tunai adalah simbol penjualan, sehingga wanita dipandang sebagai
barang dagangan. Hal ini menyebabkan perempuan dipandang sebagai properti dan
barang bergerak. Ketika perempuan diperlakukan sebagai properti, mereka tidak
memiliki martabat. Perlakuan perempuan sebagai properti terlihat jelas dalam cara
pertemuan transaksi dilakukan, yakni dengan tawar-menawar, tetapi tanpa masukan
dari para perempuan. Pembayaran menjadi lebih tinggi jika mempelai wanita
berpendidikan. Akhir-akhir ini kemahalan belis sering dikaitkan dengan tingkat
pendidikan si gadis. Umumnya belis di Manggarai untuk wanita yang tidak
berpendidikan sekitar 50 juta; gadis SMA sekitar 50-100 juta; sarjana sekitar 100-

200 juta; dan master sekitar 200 juta rupiah ke atas.

Selanjutnya, imaginasi mengenai belis sudah hadir sejak awal kehidupan
seorang perempuan Manggarai. Amatlah lumrah dalam percakapan sehari-hari
menyamakan anak perempuan dengan belis. Bayang-bayang belis sudah ada dalam
hidup perempuan sejak dini. Padahal senyatanya hampir semua perempuan
berharap agar jangan sampai belis justru menjadi rintangan untuk meneruskan
hubungannya dengan sang kekasih. Akan tetapi, rata-rata keluarga pria akan
menghabiskan sekitar 5-50 juta pada saat melamar seorang perempuan. Dan
besarnya uang saat lamaran (kembung) juga akan menentukan besaran belis.
Lazimnya jika kembung berjumlah 20 juta maka kemungkinan belis yang akan
diminta berjumlah 100-200 juta. Dalam dekade terakhir ada trend bahwa angka
kembung dihitung 10% dari angka uang belis. Perkembangan ini agak berbau
materialistis dan cenderung mahal.

Komersialisasi belis bisa saja mengarah pada kawin lari. Perkawinan
semacam ini dimulai dengan fondasi keuangan yang goyah karena pasangan

tersebut mungkin terpaksa mengambil pinjaman untuk membayar belis kepada
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orang tua perempuan. Jadi, bahkan ketika baru mulai berumah tangga, mereka
masih membayar/mencicil pinjaman. Dalam beberapa kasus, laki-laki meminjam
uang tetapi mengharapkan perempuan untuk membayar ketika mereka menikah.
Tak jarang lantaran putus asa dan masalah lainnya, hubungan perkawinan menjadi
terganggu. Keduanya akhirnya berpisah, sang suami meninggalkan istri dan
anaknya untuk menikah dengan perempuan lainnya secara sah. Tentu saja di dalam
kasus begini, perempuanlah yang merasakan penderitaan yang sangat dalam. Bukan
tak jarang ada kasus di mana orang tua lebih tertarik pada belis daripada
kesejahteraan putri mereka. Mereka dengan senang hati menikahkan anaknya
dengan orang kaya, meskipun anaknya masih di bawah umur atau belum tamat
sekolah. Di Manggarai, peran keluarga besar sangat krusial dan bahkan sering
melampaui dan mengurangi peran kedua calon mempelai. Akibatnya, muncul
banyak ekses negatif seperti terjadinya perkawinan yang dijodohkan dan/atau
perkawinan yang dipaksakan orangtua.

Juga ada sementara anggapan bahwa belis selalu dibayar sebagai imbalan
atas kerja produktif dan reproduktif seorang wanita. Perempuan dipandang sebagai
sumber tenaga kerja bagi keluarga dan juga mesin untuk melahirkan. Akibatnya,
jika pihak perempuan tidak melahirkan, pihak laki-laki dapat menuntut kembali
belisnya atau menganiayanya. Dengan membayar belis, laki-laki memiliki hak
hukum atas kepemilikan anak. Di Manggarai, salah satu hal yang krusial dan agak
sulit digantang kata sepakat antara kedua keluarga besar adalah soal belis atau paca.
Dalam beberapa kasus, kesepakatan itu terpaksa dicapai setelah adanya dinamika
yang provokatif dan menegangkan di antara kedua keluarga besar selama waktu
yang relatif lama dan membosankan. Proses ini sering membuat si wanita stres,
marah, kecewa karena ada kesan bahwa ia ditawar-menawar seperti barang
dagangan. Dalam situasi yang paling jelek, kesepakatan terpaksa dibuat namun
bukan dengan hati yang tulus tetapi dengan hati penuh luka dan menyakitkan. Hal
itu akan memengaruhi hari nikah kedua mempelai dan kehidupan mereka
selanjutnya. Kadang-kadang keluarga lelaki menjadikan belis yang mahal sebagai
tameng untuk mengolok si wanita dan memaksa dia untuk bekerja keras. Tidak
jarang terjadi kekerasan sebagai dampak dari belis yang mahal yang dibuat dalam

kesepakatan yang terpaksa.
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Perkawinan dengan belis yang mahal sebenarnya berdiri di atas kepahitan
dan kecurigaan, yang tak jarang mengarah pada konflik. Hal ini terutama
disebabkan oleh tuntutan orang tua perempuan yang tidak masuk akal sebelum
menikah. Pergeseran makna yang sangat signifikan pada nilai-nilai dan unsur-unsur
kebudayaan lokal dapat menimbulkan dampak yang lebih luas, salah satunya adalah
terjadinya konflik antara keluarga yang dibelis dan yang membelis. Dampak
lainnya adalah kehidupan ekonomi masyarakat menengah ke bawah semakin
merosot, keharmonisan dalam rumah tangga tidak terjalin dengan baik antara anak,
menantu dan mertua. Malah ada kasus tentang belis yang mencakup perjanjian
“legal”, di mana pihak laki-laki dan perempuan membuat perjanjian tertulis
bermeterai pada saat pertunangan yang berisi bahwa pihak laki-laki boleh
membayar belis secara bertahap, sebagian sebelum pernikahan dan sebagian setelah
pernikahan. Apabila setelah pernikahan pihak laki-laki tidak membayar sisa belis
maka akan dilaporkan dengan tuduhan kasus penipuan. Perjanjian ini
ditandatangani oleh kedua belah pihak di atas meterai Rp. 6.000 dan disaksikan
oleh keluarga besar dari kedua belah pihak. Hal ini sungguh sangat menyedihkan.

Seolah-olah pernikahan merupakan dunia perdagangan manusia.

Lantaran laki-laki telah melunasi belis, boleh jadi ada anggapan bahwa
gadis itu telah dibeli. Maka, belis membuat perempuan berada di posisi yang lebih
rendah. Dia bahkan tidak diajak berkonsultasi tentang masalah yang memengaruhi
dirinya secara langsung. Dia memiliki harga diri yang rendah, dan bahkan bahasa
yang digunakan untuknya terdengar merendahkan. Di Manggarai, belis yang telah
dibayarkan keluarga laki-laki masih rentan diungkat-ungkit dan bisa sangat
mengganggu perasaan perempuan. Dalam kasus paling ekstrem keluarga laki-laki
bisa saja memandang bahwa belis sama dengan “beli istri’; oleh karena itu
perempuan dapat diperlakukan semena-mena karena dianggap telah lunas dibeli.
Belis bisa diangkat saat si suami marah, tidak puas atau ketika mengalami masalah-

masalah kecil atau besar di dalam rumah tangga.

Lantaran dianggap objek dan harta milik, perempuan dilecehkan baik secara
fisik maupun psikis. Bahasa yang digunakan kebanyakan pria ialah bahwa mereka

sedang mendisiplinkan si istri. Maka, pemukulan atau penganiayaan istri
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merajalela, dan kebanyakan orang menerimanya sebagai hal yang lumrah belaka.
Pangkal sebabnya ialah karena belis dilihat sebagai pembayaran untuk tenaga
produktif dan reproduktif perempuan. Melalui belis laki-laki dianggap telah
membayar tenaga reproduksi, maka seksualitasnya sendiri dibeli. Dalam banyak
kasus, seorang wanita dipandang sebagai objek seks. Seorang wanita tidak memiliki
kendali atas seksualitasnya. Kekerasan terhadap perempuan muncul dalam berbagai
manifestasi, dan yang paling umum adalah bentuk kesewenang-wenangan terhadap
perempuan dalam konteks keluarga. Di sini perempuan sering sekali mengalami
bentuk-bentuk kekerasan dari suami, karena pengaruh adat membuat laki-laki
memiliki otoritas yang besar dalam keluarga dan cenderung mendominasi dalam
segala urusan keluarga. Hal ini terjadi bila tuntutan belis yang terlampau tinggi
melebihi kemampuan finansial seorang laki-laki dan keluarganya. Belis yang mahal
akan berdampak pada beban psikologis seorang laki-laki, dan belis menjadi
penyebab seorang suami menelantarkan istri dan anak-anaknya, sebab belis
membebani ekonomi keluarga. Belis dengan penekanan pada jumlah uang yang
sangat besar bisa dianggap sebagai neo-traficking yang terselubung. Hal ini dapat
terjadi apabila keluarga pihak perempuan memiliki pemikiran yang sempit
mengenai belis. Belis digunakan sebagai alat untuk menjual anaknya.

Apa pun halnya, namun yang pasti ialah bahwa wanita memiliki martabat
yang tidak dapat hilang, yang diberi langsung oleh Allah, Penciptanya, seperti yang
ditandaskan Katekismus Gereja Katolik no. 369. Pria dan wanita diciptakan Allah
dalam persamaan yang sempurna. Pemilahan gender keduanya sebagai pria dan
wanita adalah sesuatu yang baik dan dikehendaki Allah. Keduanya bermartabat
sama menurut citra Allah. Keduanya mencerminkan kebijaksanaan dan kebaikan
Pencipta. Bahkan dalam ciri khas keduanya sebagai seorang ibu/istri dan sebagai
seorang ayah/suami tercerminlah kesempurnaan Allah yang tidak terbatas (KGK
370).

Lebih dari itu, Allah menciptakan pria dan wanita secara bersama sebagai
satu dwitunggal. Sebab Allah membentuk wanita dari rusuk pria. “Lalu Tuhan
Allah membuat manusia itu tidur nyenyak; ketika ia tidur, Tuhan Allah mengambil
salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu dengan daging. Dan dari

rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia itu, dibangun-Nyalah seorang
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perempuan” (Kej 2:21-22). Pria menemukan wanita itu sebagai aku yang lain,
sebagai sesama manusia (KGK 371). Begitulah, pria dan wanita diciptakan satu
untuk yang lain, sebab Allah menciptakan mereka untuk satu persekutuan pribadi,
sehingga keduanya dapat menjadi penolong satu untuk yang lain dan saling
melengkapi. Persekutuan itu terejawantahkan dalam perkawinan di mana Allah
mempersatukan keduanya sedemikian erat “sehingga keduanya menjadi satu
daging” (Kej 2:24) dan meneruskan kehidupan manusia. Dengan meneruskan
kehidupan kepada anak-anaknya, pria dan wanita sebagai suami istri dan orang-tua
bekerja sama dengan karya Pencipta atas cara yang sangat khusus (KGK 372).

Selanjutnya, menurut Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia (HAM), HAM dan martabat seorang saling bertautan secara tak
terpisahkan. Dalam Pasal 1 ditegaskan bahwa HAM adalah seperangkat hak yang
melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha
Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan
dilindungi oleh negara hukum, Pemerintahan, dan setiap orang demi kehormatan
serta perlindungan harkat dan martabat manusia. Dan dalam penjelasan tentang
Pasal 2 ditegaskan bahwa HAM dan kebebasan dasar manusia tidak dapat
dilepaskan dari manusia pribadi karena tanpa HAM dan kebebasan dasar manusia
yang bersangkutan kehilangan harkat dan martabat kemanusiaannya.

Dan akhirnya dalam Bab 11l UU tersebut diperincikan asta (delapan) jenis
HAM dan kebebasan dasar manusia (Pasal 9-44), yaitu hak untuk hidup, hak
berkeluarga dan melanjutkan keturunan, hak menggembangkan diri, hak
memperoleh keadilan, hak atas kebebasan pribadi, hak atas rasa aman, hak atas
kesejahteraan, dan hak untuk turut serta dalam pemerintahan. Sedangkan pada
Bagian Kesembilan UU itu ditambahkan secara khusus pasal-pasal tentang hak
wanita (Pasal 45-51), di antaranya menjamin keterwakilan wanita di bidang
legislatif, eksekutif dan yudikatif; status kewarganegaraannya bila menikah dengan
pria berkewarganegaraan asing; hak memperoleh pendidikan dan pengajaran
profesional; hak khusus yang melekat pada diri wanita karena fungsi
reproduksinya; dan hak melakukan perbuatan hukum sendiri bila ia telah dewasa

dan/atau telah menikabh.
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5.2 Saran

Kita dapat mengikhtisarkan bahwa belis menyimbolkan empat hal
sekaligus, yakni (1). pengakuan dan penghargaan terhadap martabat keluarga laki-
laki dan perempuan; (2). pengakuan dan penghargaan martabat perempuan (calon
istri); (3). mempererat, memperkuat dan melestarikan hubungan kekeluargaan
(melalui kawing tungku); dan (4). tanda terciptanya hubungan kekerabatan yang
baru (melalui kawing cangkang). Namun banyak ekses negatif dalam adat
perkawinan masyarakat Manggarai, dan belis bisa jadi merupakan pangkal sebab
utamanya. Ekses negatif itu di antaranya adalah budaya patriarkat, perempuan
sebagai properti, anak perempuan sebagai investasi, kawin lari, kawin paksa,
perbudakan wanita, konflik keluarga, inferioritas dan dehumanisasi serta kekerasan
berbasis gender (KDRT). Maka dari itu, berikut diajukan saran-saran kepada
beberapa pemangku kepentingan menyangkut keberkelindanan belis dan martabat

perempuan.
5.2.1 Orang Tua

Bagi masyarakat Manggarai perkawinan selalu dikaitkan dengan urusan
woénelu yang berarti perhubungan antara dua keluarga oleh perkawinan. Di masa
lalu, pernikahan diatur secara total oleh orang tua dari anak-anak melalui konsultasi
dengan para tetua klan; kemudian diatur dengan persetujuan anak dan sebagian
besar pasangan dipilih oleh orang tua anak. Dewasa ini anak memilih pasangannya
sendiri dan kemudian berkonsultasi dengan orang tuanya. Namun tata cara
perkawinan membutuhkan keterlibatan keluarga besar bahkan seluruh warga desa.
Perkawinan pun menjadi tanggung jawab bersama baik kedua mempelai maupun

kedua keluarga besar kedua mempelai.

Lantaran besarnya peran para orang tua dalam belis dan perkawinan, maka
disarankan agar mereka jangan menjadikan belis yang tinggi sebagai senjata untuk
mencegah perkawinan anak-anak mereka. Kedermawanan dan kelapangan hati para
orang tua dalam urusan belis dan perkawinan menjadi awal mula dari pembentukan
keluarga baru yang kokoh. Para orang tua hendaknya memiliki model belis yang

lebih ramah perempuan. Mereka seyogianya melibatkan anak perempuan dalam
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pembicaraan mengenai belis dengan menanyakan perasaan dan keinginan mereka.
Belis semestinya dipakai untuk membahagiakan anak dan bukan sekadar untuk
keluarga besar.

5.2.2 Masyarakat

Secara historis, belis bagi masyarakat Manggarai merupakan bentuk
penghargaan tertinggi kepada rahim perempuan (ibu) karena peran mereka dalam
melahirkan anak. Masyarakat Manggarai menempatkan perempuan dalam posisi
tertinggi mengingat peran dan dedikasi mereka sejak mengandung, melahirkan,
menyusui dan merawat anak. Karena itu belis dalam masyarakat Manggarai sering
dikiaskan dengan wae cucu (air susu ibu). Belis juga menjadi sarana untuk
menyatukan kedua klen perempuan dan laki-laki. Pernikahan dalam konsep orang
Manggarai bukan saja untuk mempersatukan kedua mempelai, tetapi juga kedua
klen. Namun masuknya pemahaman materialis dalam setiap lini kehidupan justru

mendiskreditkan budaya belis.

Praktiknya saat ini, masyarakat Manggarai justru menentukan belis
berdasarkan status perempuan dan klen pemberi gadis. Bahkan saat ini sudah lebih
terspesifikasi, misalnya lulusan universitas mana, fakultas apa, S1 atau S2, PNS
atau swasta. Belis dikonstruksi dengan rumusan dan formula semakin tinggi status
sosial dan pendidikan seorang gadis, makin besar juga belisnya. Rumusan macam
ini, walaupun tidak tertulis, sudah diterapkan secara otomatis dalam sistem

pembelisan dan diterima seolah-olah sesuatu yang wajar (taken for granted).

Oleh karena itu, mesti ada kemauan dari para pemangku kepentingan dalam
masyarakat untuk membuat satu rujukan yang mengarahkan belis kepada
kebahagiaan para (calon) pasutri. Belis harus menjadi sebuah budaya masyarakat
yang benar-benar menghargai perempuan bukan “memberi harga” pada perempuan.
Belis bukan menjadi arena menunjukkan gensi sosial tetapi dijalankan karena

perempuan memang layak dihargai dalam tradisi masyarakat Manggarai.
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5.2.3 Gereja

Kedatangan Gereja Katolik di Manggarai membawa perubahan sangat besar
dalam tahapan adat perkawinan, nilai, simbol dan ritual perkawinan. Pengesahan
perkawinan adat dianggap belum final dan penuh kalau belum terjadi pengesahan
pernikahan secara agama. Bahkan karena ada keluarga dan pasangan yang lebih
mementingkan pengesahan dan ritual pernikahan menurut agama Katolik, maka ada
tahapan adat perkawinan lokal yang diabaikan, ditinggalkan atau dianggap tak perlu
dilakukan lagi. Juga dalam upacara tukar cincin yang terjadi pada saat ritual
peminangan adat, kerap kali menghadirkan pimpinan agama Gereja Katolik untuk
memberkati cincin pertunanganan. Maka, bisa dikatakan bahwa dewasa ini konsep
kultural masyarakat Manggarai tentang perkawinan sedang berdialektika dengan

konsep perkawinan modern khususnya konsep perkawinan menurut Gereja Katolik.

Seiring dengan perkembangan masyarakat, konsep personalistis sangat
menekankan perkawinan sebagai ikatan antara dua individu makin kuat. Hal itu
tentunya dapat membahayakan konsep kultural masyarakat Manggarai yang
menekankan aspek kelembagaan dari sebuah perkawinan. Peran Gereja Katolik di
sini ialah melalui langkah-langkah pastoral konkret berupaya untuk mendamaikan
kedua pandangan tersebut secara harmonis dan proporsional. Perkawinan
seharusnya mengandaikan tanggung jawab personal yang besar karena para (calon)
pasutri itulah yang akan melaksanakan dan menghidupi perkawinan tersebut.
Namun dukungan dan keterlibatan keluarga besar juga sangat krusial menghadapi

tantangan perkawinan dewasa ini.

Proses kultural dalam urusan perkawinan dua individu dapat membantu
kedua suami istri untuk tetap bertahan dalam ikatan perkawinan. Maka, para tenaga
pastoral Gereja Katolik harus memiliki kecakapan memahami budaya setempat.
Masyarakat Manggarai pada umumnya beragama Katolik. Sebagai orang Katolik,
para tenaga pastoral mesti juga berurat akar pada tradisi budayanya agar 100 persen

Katolik dan 100 persen Manggarai.
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5.2.4 Pemerintah

Untuk pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Manggarai,
Manggarai Barat dan Manggarai Timur melalui Dinas Pendidikan, Kebudayaan dan
Olahraga mereka masing-masing. Sistem kekerabatan perkawinan perlu dijadikan
salah satu topik dalam mata pelajaran Muatan Lokal (Mulok) di Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah di wilayah ketiga kabupaten dalam rangka mewariskan
perangkat norma dan nilai kepada generasi berikut guna mengurangi fenomena
pergeseran hukum adat yang sudah mulai berkembang secara meluas dalam realitas
sosial budaya Manggarai pada masa sekarang.

Selanjutnya, ketiga pemerintah daerah dapat membuat kajian bersama yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan guna merancang satu perda khusus
tentang hukum adat yang bersifat mengikat tentang perkawinan, dan
pelaksanaannya diterapkan melalui lembaga-lembaga adat di setiap desa/kelurahan,
supaya ada perda/hukum adat yang bersifat mengikat termasuk di dalamnya adalah

masalah belis.
5.2.5 Masyarakat Adat

Masyarakat adat memiliki peranan yang cukup penting dalam melestarikan
adat dan kebudayaan suatu daerah. Keberadaan masyarakat adat di Manggarai
sudah mulai kehilangan peran. Banyak aturan adat yang mulai memudar dan
melenceng jauh dari arti yang sesungguhnya. Salah satu contoh yang paling nyata
ialah pergeseran nilai dan makna belis. Belis dijadikan ajang untuk mencari
keuntungan. Kehadiran masyarakat adat di Manggarai hendaknya mampu

berkotribusi dalam menentukan aturan adat.

Karena itu aturan adat perlu ditegaskan bahkan perlunya kewaspadaan
tentang kecemasan yang terjadi di kalangan masyarakat Manggarai terkait belis.
Penegasan aturan perlu dibuat, agar menghindari perbudakan perempuan dalam
belis dan dilihat sebagai bentuk perdagangan manusia. Maka Kketerlibatan
masyarakat adat dalam penentuan aturan belis tidak semata merugikan satu pihak

dan menguntungkan pihak yang lain.
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